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BAB III 

METODE PENGEMBANGAN 

 

  

A. Model Pengembangan 

Model pengembangan yang digunakan dalam penelitian pengembangan 

ini adalah model pengembangan 4-D yang disarankan oleh Thiagarajan, 

Semmel, dan Semmel Model pengembangan 4-D terdiri dari 4 tahap 

pengembangan yaitu Define, Design, Development, dan Desseminate atau yang 

dapat diadaptasikan menjadi model 4-P, yaitu pendefinisian, perancangan, 

pengembangan, dan penyebaran (Trianto: 2011). 

B. Prosedur Pengembangan 

Model pengembangan ini terdiri atas empat tahapan, yaitu tahap define 

(pendefinisian), design (perancangan), develop (pengembangan) dan 

disseminate (penyebaran). Pada tahap define (pendefinisian) dilakukan dengan 

analisis awal, analisis peserta didik, analisis tugas, analisis konsep dan 

merumuskan tujuan pembelajaran. Pada tahap design (perancangan) dilakukan 

penyusunan instrumen, pemilihan bahan ajar. Tahap develop (pengembangan) 

meliputi tahap penilaian ahli dan uji coba pengembangan. Tahap disseminate 

(penyebaran) merupakan tahap penggunaan perangkat yang telah 

dikembangkan pada skala yang lebih luas untuk dapat dijangkau di tempat lain 

atau dapat digunakan di sekolah mana saja.  

Model pengembangan dipakai sebagai alat ukur bentuk kelayakan suatu 

produk yang dikembangkan adapun jenis pengembangan yang digunakan 

peneilitian  pengembangan research and development (R&D) yang dikutip dari 

jenis pengembangan Trianto (2011:189) adapun langkah-langkah penelitian dan 

pengembangan seperti yang disarankan tersebut ditunjukkan pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 



37 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Model Pengembangan 4-D 

Sumber: Trianto (2011:54) 

 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap Define,Design, dan Development 

dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 
1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap pendefinisian dilakukan untuk dapat menganalisis kebutuhan, dan 

menemukan masalah dalam proses pembelajaran. Tahap ini dilakukan untuk 

mengumpulkan informasi sebanyak-banyaknya dengan cara melakukan 

wawancara terhadap guru mata pelajaran biologi MA Ma’arif 14 Buminabung. 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini sebagai berikut: 
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a. Analisis Ujung Depan 

Tahap analisis ujung depan ini bertujuan untuk memunculkan dan 

menetapkan masalah dasar yang dihadapi dalam pembelajaran biologi di MA, 

sehingga diketahui pengembangan bahan pembelajaran yang dibutuhkan di 

sekolah. Pembelajaran biologi kelas XII MA Ma’arif 14 Buminabung, guru dan 

siswa menggunakan bahan ajar berupa buku cetak biologi sebagai sumber 

belajar, dalam kegiatan pembelajaran guru menggunakan metode ceramah. 

Sehingga, berdasarkan masalah ini peneliti mengembangkan bahan ajar berupa 

modul dengan metode pembelajaran tipe STAD dalam pembelajaran biologi. 

Hasil yang didapat dari potensi dan masalah terkumpul dari sumber 

penelitian yaitu di MA Ma’arif 14 Buminabung didapatkan informasi mengenai 

potensi yang ada di Sekolah merupakan sekolah yang sudah mempunyai 

fasilitas yang cukup memadai. Fasilitas yang ada seperti laptop, speaker, LCD 

dan juga layar monitor. Penggunaan bahan ajar seperti LKS sudah diedarkan 

sebagai bahan ajar pendamping dalam melakukan pembelajaran. Fasilitas 

pendukung yang ada di MA Ma’arif 14 Buminabung dilengkapi dengan 

perpustakaan dengan bermacam-macam sumber buku seperti buku Biologi 

tentang materi evolusi, dengan hal tersebut peserta didik mampu menerima 

pembelajaran dengan baik dan juga dapat terfasilitasi oleh fasilitas yang tersedia, 

di mana hal tersebut mampu menciptakan pembelajaran yang inovatif dan juga 

menarik. Fasilitas tidak hanya menjadi sebuah landasan dalam mencapai 

kesempurnaan dalam pembelajaran, bahan ajar yang digunakan peserta didik 

yaitu LKS hanya terpacu pada penerapan materi saja dan kurang menarik dalam 

pembelajarannya. Fasilitas yang tersedia tidak sepenuhnya menjadi sebuah 

fasilitas pendamping peserta didik pada saat jam pembelajaran, penggunaan 

yang terbatas dan juga kesulitan dalam menyiapkan media tersebut menjadi 

sebuah kendala dalam menerapkan sebuah model pembelajaran dengan 

menggunakan fasilitas tersebut.   

 
b. Analisis Tugas 

Analisis tugas ini dilakukan dengan tujuan untuk merinci isi materi ajar 

dalam bentuk garis besar. Analisis ini mencakup analisis kompetensi inti (KI), 

kompetensi dasar (KD), indikator, pokok bahasan dan sub pokok bahasan. Pada 

tahap analisis tugas yaitu tahapan yang mengidentifikasi pada bagaian 

pencapaian kompetensi dasar yang telah dikembangkan, sebaiknya perlu 
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adanya menganalisis tugas-tugas apa yang akan dicantumkan di produk modul 

yang akan dikembangkan. Analisis tugas yang dimaksud seperti di bawah ini: 

1) Materi bagian I 

Terdapat lembar kegiatan kelompok untuk mengasah kemampuan 

peserta didik agar dapat memiliki rasa tanggung jawab yang dimiliki 

pada masing-masing peserta didik. Lembar kegiatan berupa praktik 

pada setiap kelompok dengan menggunakan alat dan bahannya. 

Kemudian setelah selesai dalam berdiskusi, peserta didik dapat 

mempresentasikan setiap kelompok hasil diskusi bersama. 

2) Materi Bagian II 

Peserta didik dapat mengerjakan Uji Kompetensi yang telah 

disediakan di dalam lembar modul. Uji Kompetensi untuk dapat 

mengukur pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah 

dipelajari. Sehingga dapat menjadi acuan guru dalam berhasil atau 

tidaknya menggunakan bahan ajar untuk peserta didik. 

  
2. Tahap Perancangan (Design) 

Tahap perancangan (Design) ini diawali dengan membuat desain 

pengembangan produk yang bertujuan untuk mendapatkan format penulisan 

modul yang sistematis. Bahan ajar berupa modul biologi ini dikembangkan 

berbasis model pembelajaran tipe STAD pembelajaran biologi. Pengembangan 

modul biologi disusun dengan format, seperti terdapatnya identitas (judul, kelas, 

semester), kompetensi inti (KI), kompetensi dasar (KD), tujuan pembelajaran, 

petunjuk penggunaan, peta konsep, materi pokok, dan soal-soal latihan. Pada 

umumnya pembelajaran dengan sistem modul akan melibatkan beberapa 

komponen, di antaranya: lembar kegiatan, lembar kerja, kunci lembar kerja, 

lembar soal, lembar jawaban dan, kunci jawaban. Komponen-komponen tersebut 

dikemas dalam format modul sebagai berikut: a) Pendahuluan yang berisi 

deskripsi umum, seperti materi yang disajikan, pengetahuan, ketrampilan, dan 

sikap yang dicapai setelah belajar menggunakan modul, b) Tujuan pembelajaran, 

berisi tujuan pembelajaran khusus yang harus dicapai peserta didik setelah 

mempelajari modul, c) Isi materi mengenai evolusi dengan berbagai sub materi 

pada modul dengan ditampilkan bagian mengenai pembelajaran Coopeeratif tipe 

STAD sesuai dengan materi pembelajaran, d) Rangkuman, e) Tes akhir dengan 

memfokuskan pada akhir setiap modul dengan menampilkan soal-soal HOTS, e) 

Daftar Pustaka, dan f) Glosarium. 
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Kompetensi Inti: 

3 Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan, faktual, 

prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, humaniora dengan wawasan 

kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan dan peradaban terkait 

penyebab fenomena dan kejadian serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat 

dan minat untuk memecahkan masalah.   

4 Mengolah dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya disekolah 

secara mandiri dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah 

keilmuan. 

 
Kompetensi Dasar: 

3.9 Menjelaskan teori, prinsip dan mekanisme evolusi serta padangan 

terkini para ahli terkait speiasi.   

4.9 Menyajikan karya ilmiah terhaap gagasan baru tentang 

kemungkinan-kemungkinan pandangan evolusi berdasarkan 

pemahaman yang dimilikinya. 

 

Indikator: 

3.9.1 Memahami fenomena variasi morfologi mahluk hidup, 

3.9.2 Menjelaskan teori asal usul mahluk hidup. 

3.9.3 Mengaitkan hubungan antara variasi  dengan proses mutasi dan 

kompeyensi serta adaptasi. 

3.9.4 Mengaitkan terjadinya variasi mahluk hidup sebagaai dasar 

terjadinya proses evolusi. 

3.9.5 Menyimpulkan hasil kajian tentang teori evolusi 

4.9.1 Menyajikan karya ilmmiah terhadap gagasan barru tentang 

kemungkinan-kemungkinan pandangan evolusi berdasarkan 

pemahaman yang dimilikinya. 

 

3. Tahap Pengembangan (Development) 

Tahap pengembangan (Development) ini modul yang telah dikembangkan 

oleh peneliti, selanjutnya dilakukan validasi. Pengujian validasi dilakukan oleh 

dosen Universitas Muhammadiyah Metro dan guru mata pelajaran biologi MA 

Ma’arif 14 Buminabung. 
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Validasi modul dalam penelitian ini, pertama kali diberikan kepada ahli 

desain, ahli materi, ahli bahasa. Setelah dilakukan penilaian oleh ahli validator 

maka modul direvisi berdasarkan masukan ahli dan selanjutnya dilakukan uji 

coba kelompok kecil oleh peserta didik kelas XII MA. Hasil dari validasi ahli dan 

uji kelompok kecil kemudian akan dianalisis untuk memperoleh kesimpulan dari 

modul yang telah dikembangkan. Format ini terdiri dari 15 (lima belas) komponen 

yang menyusun modul dari awal sampai akhir yang dapat dirinci sebagaimana 

berikut: 

a. Cover  

Cover modul pembelajaran evolusi dominan berwarna hitam putih, 

dengan diisi beberapa komponen didalamnya yaitu ada logo Universitas 

Muhammadiyah Metro, logo kurikulum 2013, logo tuturi handayani, judul modul 

pembelajaran, nama penulis, dan gambar yang berhubungan dengan materi 

evolusi. 

 

Gambar 2. Cover 
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b. Kata Pengantar 

 Kata pengantar berisi mengenai kalimat pembuka dengan mengucapkan 

rasa syukur atas terselesaikannya modul pembelajaran biologi yang berbasiskan 

Student team achievement divisioin (STAD) pada materi evolusi kelas XII 

SMA/MA. Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

memberikan motivasi untuk menyelesaikan modul pembelajaran evolusi yang 

dikembangkan. 

 

Gambar 2. Kata Pengantar 
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c. Daftar Isi 

 Daftar isi berisi mengenai komponen yang ada dalam modul materi 

evolusi dari awal hingga akhir. Daftar isi disusun secara rinci sesuai dengan 

halaman yang dituju. 

 

Gambar 3. Daftar isi 

d. Daftar Gambar 

Daftar gambar berisi mengenai gambar yang ada pada keseluruhan 

modul materi evolusi dari awal hingga akhir. Daftar gambar disusun secara rinci 

sesuai dengan halaman yang dituju. 
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Gambar 4. Daftar Gambar 

 
e. Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar 

Komepetensi inti dan kompetensi dasar berisi mengenai komponen-

komponen materi yang dibahas pada materi evolusi secara keseluruhan. KI dan 

KD ini meruntut atau mengambil dari silabus yang telah disediakan oleh 

kurikulum 2013, sebagai acuan penulis membuat RPP (Rencana Pelaksaan 

Pembelajaran). 
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Gambar 5. KI, KD 

 
f. Indikator 

Indikator yaitu acuan peserta didik untuk mempelajari materi evolusi. 

Indikator terbagi menjadi beberapa sub materi agar memudahkan peserta didik 

dalam mempelajari dan memahami materi yang disampaikan oleh guru atau 

untuk peserta didik belajar secara mandiri menggunakan modul pembelajaran 

evolusi yang dikembangkan. Indikator merupakan penjabaran keseluruhan dari 

Komepetensi Dasar yang ditentukan pada materi evolusi. 

 
Gambar 6. Indikator  
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g. Petunjuk Penggunaan Modul 

Petunjuk penggunaan modul menjelaskan tentang langkah-langkah untuk 

peserta didik mempelajari atau menggunakan modul pembelajaran evolusi. 

Langkah awal peserta didik tentunya membaca Do’a sebelum menggunakan 

modul dalam pembelajaran, sampai diakhiri dengan penjelasan tingkat 

pencapaian peserta didik dalam setiap materi yang dipelajari. 

 

Gambar 7. Petunjuk Penggunaan Modul 

h. Alokasi waktu 

Alokasi waktu berisi 4 kali pertemuan yang dilakukan guru pada proses 

pembelajaran. Setiap pertemuan dikelaskan alokasi waktu yang disesuaikan 

dengan materi evolusi per sub bab materi.  

 

Gambar 8. Alokasi Waktu 
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i. Peta Konsep 

 
 Peta konsep modul evolusi yang dikembangkan dibuat secara rinci 

dengan tujuan agar materi lebih mudah dipahami oleh peserta didik. Peta konsep 

digunakan oleh guru dan peserta didik sebagai alat untuk memahami materi 

pembelajaran.  

 

Gambar 9. Peta Konsep 
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j. Materi tentang Evolusi 

 Materi tentang evolusi pada modul pembelajaran yang dikembangkan 

membahas mengenai teoris asal usul makhluk hidup, sejarah teori evolusi, teori 

evolusi, pertentangan teori evolusi, bukti evolusi, dan proses evolusi. Sub-sub 

materi tersebut memudahkan peserta didik dalam melakukan proses 

pembelajaran, karena keseluruhan materi yang cukup banyak tersebut dibuat 

secara rinci dengan membaginya per sub bab saja. 

 

Gambar 10. Materi tentang Evolusi 
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k. Tugas Kelompok 1, 2, 3 

Tugas kelompok 1, tugas kelompok 2, dan tugas kelompok 3 diambil dari 

isi sub materi yang disampaikan pada isi materi evolusi. Tugas kelompok 1 

peserta didik bekerja secara berkelompok atau berdiskusi terkait materi teori asal 

usul makhluk hidup. Tugas kelompok 2 peserta didik melakukan diskusi 

kelompok pad amateri teori evolusi dan pertentangan teori evolusi. Tugas 

kelompok 3 peserta didik melakukan diskusi kelompok dengan membahas materi 

yang sudah dipelajari yaitu bukti evolusi dan proses evolusi. 
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Gambar 11. Tugas Kelompok 1, 2, 3 

 
l. Rangkuman 

Rangkuman pada modul pembelajaran evolusi mencantumkan ringkasan 

materi-materi pada isi modul tersebut secara keseluruhan. Rangkuman ini 

bertujuan untuk memudahkan peserta didik dalam mencari ringkasan dari tiap 

sub materi yang peserta didik pelajari. 



52 
 

 

Gambar 12. Rangkuman 

 

m. Soal HOTS 

 Soal HOTS yang dicantumkan pada modul pembelajaran evolusi 

bertujuan untuk mendorong peserta didik melakukan penalaran tingkat tinggi 

sehingga peserta didik tidak hanya terpaku hanya pada satu pola jawaban yang 
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dihasilkan dari proses menghafal. HOTS merupakan salah satu tuntutan 

keterampilan dalam pembelajaran abad 21, yaitu berpikir kritis, kreatif, 

kolaboratif, dan komunikatif. 

 

Gambar 13. Soal HOTS 

 

n. Glosarium 

Glosarium pada modul pembelajaran evolusi mencantumkan istilah-istilah 

yang sulit dipahami pada isi materi evolusi dari awal sampai akhir dituliskan 

tujuannya glosarium adalah memudahkan peserta didik untuk mencari istilah-
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istilah tersebut. Glosarium disusun secara abjad, jadi lebih memudahkan untuk 

mencari istilah tersebut. 

 

Gambar 14. Glosarium  
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o. Daftar Pustaka 

 Daftar pustaka yang dicantumkan pada modul pembelajaran evolusi 

mencantumkan semua sumber yang digunakan pada seluruh materi evolusi pada 

modul, baik dari sumber buku, jurnal, dan artikel. 

 

Gambar 15. Daftar Pustaka 

 

C. Instrumen Pengumpul Data 

Instrumen validasi yang digunakan berupa angket dan terdiri atas 2 

macam yaitupertama instrumen validasi produk oleh ahli dan kedua, instrumen 

tingkat keterbacaan oleh peserta didik. Berikut ini macam-macam dari instrument 

pengumpulan data: 
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1. Instrumen Pengujian Produk oleh Ahli Validasi 

Instrumen pengujian produk oleh ahlinya,yaitu ahli desain dan ahli materi, 

yang akan memvalidasi produk, apakah masih ada kekurangan atau tidak dan 

apakah produk harus direvisi terlebih dahulu atau tidak sebelum produk diuji 

cobakan ke peserta didik. Instrument dalam penelitian ini terdiri atas; lembar 

validasi ahli dan angket keterbacaan: 

a. Lembar validasi ahli materi 

b. Lembar validasi ahli desain  

c. Lembar validasi ahli bahasa 

Tabel 3. Kisi-kisi Instrumen Penilaian Ahli dari Beberapa Aspek 

No. Aspek Unsur-unsur 

1 Desain a. Kemenarikan cover dan isi 
b. Kemenarikan cover/tampilan yang 

menarik 
c. Warna dan gambar 
d. Tata letak gambar 
e. Desain dan kesesuaian gambar 
f. Kesesuian modul dengan pembelajaran 

STAD 
g. Tabel kolom tugas 
h. Peta konsep modul 
i. Peletakan soal latihan  
j. Kesesuaian peletakan rangkuman 

2 Materi a. Kesesuaian SK, KD, dan tujuan 
pembelajaran 

b. Kesesuaian materi gambar 
c. Lembar kegiatan siswa disesuaikan 

dengan model STAD 
d. Soal dan pertanyaan yang sesuai materi 
e. Kesesuian gambar dengan materi 
f. Kesesuaian materi dengan tahapan STAD 
g. Penyusunan kalimat dalam modul 
h. Rasa ingin tahu peserta didik 

 

3 Bahasa a. Bahasa yang digunakan pada modul 
b. Istilah yang digunakan  
c. Kelugasan bahasa 
d. Komunikatif bahasa 
e. Ketepatan pemilihan bahasa 
f. Ketepatan ejaan pada modul 
g. Konsistensi penggunaan istilah 
h. Konsistensi penggunaan symbol  

 
Setelah kisi-kisi instrumen dibuat maka tahap selanjutnya adalah 

melakukan validasi dan mengujicobakan kepada peserta didik. Tahap validasi 
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dilakukan oleh 3 Dosen dan 1 Guru Biologi di MA Ma’arif 14 Buminabung. . 

Adapun data validator disajikan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. Data Nama Validator 

No Nama Validator Kode Validator Keterangan 

1 Triana Asih, M.Pd Validator 1 (V1) Ahli Desain  

2 Dr. Agus Sutanto, M.Si Validator 2 (V2) Ahli Materi 

3 Peni Utami, S.Pd Validator 3 (V3) Ahli Materi 

4 Dr. Sudirman AM., M, Hum. Validator 4 (V4) Ahli Bahasa 

 
Pengembangan Modul Pembelajaran Biologi Materi Evolusi Kelas XII 

Tipe Soal HOTS dengan Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Students Team Achievement Division (STAD) berupa komentar dan saran dari 

validator ahli desain, validator ahli materi, dan ahli bahasa. Ketiga validator 

menyampaikan komentar dan saran sebagai data hasil kualitatif validator seperti 

berikut: 

a. Ahli Desain 

Komentar dan saran yang diberikan oleh ahli desain yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 5. Komentar dan Saran Uji Ahli Desain 

Komentar dan Saran Secara Umum 

  

Uji Ahli Desain 

a.  Huruf pada gambar tidak terbaca 
b. Pebesar gambar akan size font besar 
c. Dominan hitam putih 
d. Tambah petunjuk mengerjakan 

 

b. Ahli Materi 

Komentar dan saran yang diberikan oleh ahli materi yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 6. Komentar dan Saran Uji Ahli Materi  

Komentar dan Saran Secara Umum 

  

Uji Ahli Materi 

a. Pada cover dicantumkan juga sumber dari 
gambar yang diambil 

b. Indikator mengarah pada ke HOTS 
c. Peta konsep dibuat Mind Mapping saja agar 

rinci 
d. Uraikan STAD lebiih rinci 
e. Soal siapkan jawabannya 
f. Sumber gambar dicantumkan 
g. Memperbaiki halaman vii agar terlihat menarik 
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Komentar dan Saran Secara Umum 

h. Untuk menambahkan rasa ingin tahu siswa, 
dalam penyajian tugas bisa ditambahkan 
visual gerak (VCD) 

c. Ahli Bahasa 

Komentar dan saran yang diberikan oleh ahli bahasa yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 7. Komentar dan Saran Uji Ahli Bahasa  

Komentar dan Saran Secara Umum 

  

Uji Ahli Bahasa 

a.  Memperbaiki kata pengantar 
b. Halaman 7 masih typo 
c. Memperbaiki kembali tanda titik, koma, agar 

komunikatif dalam penggunaan bahasa pada 
modul 

 
Ahli desain, ahli materi, dan ahli bahasa melakukan pengisian angket 

dengan melihat skor yang telah disiapkan dari peneliti. Berikut ini data hasil 

validasi dari dosen validator dan guru Biologi: 

a. Ahli Desain 

Tabel 8. Data Hasil Uji Validasi Ahli Desain 

 
No 

 
 Komponen Modul 

Skor 
Validator 

 
% 

 
Kategori 

1 Gambar pada cover modul 4 80 Baik 

2 Identitas cover pada modul 4 80 Baik 

3 Petunjuk penggunaan modul 4 80 Baik 

4 Ukuran dan jenis huruf dalam modul  3 60 Sedang 

5 Ukuran tampilan gambar dalam modul  3 60 Sedang 

6 Warna gambar pada modul 3 60 Sedang 

7 Tata letak tampilan gambar dalam 
modul  

4 80 Baik 

8 Penempatan judul, sub judul pada 
modul 

4 80 Baik 

9 Penggunaan bahasa, kosa kata dan 
susunan kalimat dalam modul 

4 80 Baik 

10 Kesesuaian isi modul dengan model 
pembelajaran STAD 

4 80 Baik 

11 Kesesuaian penerapan dalam 
pembelajaran berbasis STAD dalam 
modul 

4 80 Baik 

12 Penempatan tabel dan kolom tugas 
dalam modul  

4 80 Baik 

13 Kesesuaian peletakan peta konsep 
pada modul 

3 60 Sedang 

14 Kesesuaian peletakan soal latihan 
pada modul 

3 60 Sedang 
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No 

 
 Komponen Modul 

Skor 
Validator 

 
% 

 
Kategori 

15 Kesesuaian peletakan rangkuman 
pada modul 

4 80 Baik 

 Jumlah 55 1100  

 Rata-rata 3,67 73,33 Baik  

  Sumber data: Perhitungan pada Lampiran  

Tabel 8. Pada penelitian yang berjudul pengembangan modul 

pembelajaran biologi materi evolusi kelas XII tipe soal HOTS dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Students Team Achievement Division 

(STAD) telah di uji oleh uji validasi ahli desain. Uji validasi desain menunjukkan 

persentase sebesar 73,33%. Menurut Riduwan dan Akdon (2015), persentase 

setiap validasi yang didapat menunjukkan persentase 61-80% menunjukkan 

kriteria “baik”. 

 
b. Ahli Materi 

Tabel 9. Data Hasil Uji Validasi Ahli Materi Validator Pertama 

  
No 

 
 Komponen Modul 

Skor 
Validator 

 
% 

 
Kategori 

V1 V2   

1 Kesesuaian Standar Kompetensi, 
Kompetensi Dasar, dan Tujuan 
Pembelajaran 

4 5 80 Baik 

2 Keruntutan materi pokok yang 
disajikan  

4 5 80 Baik 

3 Lembar kegiatan siswa yang 
disajikan mengacu pada model 
STAD 

3 4 60  

4 Materi Evolusi yang disajikan dalam 
modul sudah sesuai dengan 
cakupan materi untuk SMA 

4 4 80 Baik 

5 Pembelajaran berbasis STAD yang 
dituangkan pada modul 

4 4 80 Baik 

6 Keluasan materi evolusi dalam 
modul dengan Kompetensi Dasar 
dan Tujuan Pembelajaran 

3 5 60 Sedang 

7 Kesesuaian soal evaluasi dengan 
materi dan kompetensi yang akan 
dicapai dalam modul 

4 4 80 Baik 

8 Kesesuian materi dengan 
perkembangan ilmu sains 

3 5 60 Sedang 

9 Keakuratan konsep materi dengan 
fakta  

3 5 60 Sedang 

10 Keakuratan gambar pada modul 3 5 60 Sedang 

11 Kemenarikan isi materi pada modul 3 5 60 Sedang 

12 Menambah rasa ingin tahu peserta 4 4 80 Baik 
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No 

 
 Komponen Modul 

Skor 
Validator 

 
% 

 
Kategori 

V1 V2   

didik untuk mencari tahu lebih luas 

13 Kesesuian lembar kegiatan kerja 
kelompok yang diberikan mengacu 
pada model STAD 

4 4 80 Baik 

14 Kesesuaian soal-soal HOTS 
dengan materi dan kompetensi 
yang dicapai dalam modul 
 

3 4 60 Sedang 

15 Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar mengacu pada 
soal HOTS 

4 4 80 Baik 

 Jumlah 53 67 1620  

 Rata-rata 3,53 4,4
7 

71 Baik 

 Sumber data: Perhitungan pada Lampiran  

Tabel 9. Pada penelitian yang berjudul pengembangan modul 

pembelajaran biologi materi evolusi kelas XII tipe soal HOTS dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Students Team Achievement Division 

(STAD) telah di uji oleh uji validasi ahli materi. Uji validasi materi menunjukkan 

persentase sebesar 71%. Menurut Riduwan dan Akdon (2015), persentase 

setiap validasi yang didapat menunjukkan persentase 61-80% menunjukkan 

kriteria “baik”. 

c. Ahli Bahasa 

Tabel 10. Data Hasil Uji Validasi Ahli Bahasa 

  
No 

 
 Komponen Modul 

Skor 
Validator 

 

 
% 

 
Kategori 

1 Kaidah bahasa yang digunakan 
pada modul 

4 80 Baik 

2 Istilah-istilah yang digunakan sesuai 
dengan materi 

4 80 Baik 

3 Kelugasan bahasa yang digunakan 
pada modul 

4 80 Baik 

4 Komunikatif dalam penggunaan 
bahasa pada modul 

4 80 Baik 

5 Ketepatan pemilihan kalimat dalam 
menguraikan materi 

4 80 Baik 

6 Kalimat yang dipakai mewakili isi 
pesan atau informasi yang ingin 
disampaikan 

5 100 Sangat 
Baik 

7 Kalimat yang dipakai sederhana 
dan langsung kesasaran pada isi 
modul 

5 100 Sangat 
Baik 
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No 

 
 Komponen Modul 

Skor 
Validator 

 

 
% 

 
Kategori 

8 Ketepatan ejaan pada modul 3 60 Sedang 

9 Konsistensi penggunaan istilah 
pada modul 

4 80 Baik 

10 Konsistensi penggunaan symbol 
atau ikon pada modul 

4 80 Baik 

11 Penyusunan kalimat dalam modul 
baik sesuai dengan Pedoman 
Umum Ejaan Bahasa Indonesia 
(PUEBI) 

3 60 Sedang 

12 Ketepatan penggunaan kaidah 
bahasa pada modul 

4 80 Baik 

13 Keterbacaan soal latihan dan 
evaluasi serta pemahaman pada 
lembar kerja peserta didik 

4 80 Baik 

 Jumlah 52 1040  

 Rata-rata 4 80 Baik 

 Sumber data: Perhitungan pada Lampiran  

Tabel 10. Pada penelitian yang berjudul pengembangan modul 

pembelajaran biologi materi evolusi kelas XII tipe soal HOTS dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe Students Team Achievement Division 

(STAD) telah di uji oleh uji validasi ahli bahasa. Uji validasi bahasa menunjukkan 

persentase sebesar 80%. Menurut Riduwan dan Akdon (2015), persentase 

setiap validasi yang didapat menunjukkan persentase 61-80% menunjukkan 

kriteria “baik”. 

Berikut ini rekapi hasil validasi dari uji ahli desain, uji ahli materi, dan ahli 

bahasa. Menarik kesimpulan secara keseluruhan sesuai dengan data yang telah 

didapatkan sebelumnya. Rekap penilaian dapat dilihat pada Gambar 8. di bawah 

ini: 
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Gambar 17. Rekapitulasi Hasil Validasi Desain, Materi, dan Bahasa 

Pada hasil akhir uji ahli desain didapatkan nilai persentase yaitu 73,33% 

dengan kriteria “baik”. Ahli materi pertama didapatkan nilai persentase yaitu 71% 

dengan kriteria “baik” dan ahli materi kedua didapatkan nilai persentase yaitu 

89,33% dengan kriteria “sangat baik”. Ahli bahasa didapatkan nilai persentase 

yaitu 80% dengan kriteria “baik”. Menurut Riduwan dan Akdon (2010) dinyatakan 

bahwa pada nilai persentase 61-80% dapat dikatakan memenuhi kriteria “baik” 

dan nilai persentase 81-100% dapat dikatakan memenuhi kriteria “sangat baik”. 

Sehingga, produk yang dikembangkan layak untuk digunakan atau diuji cobakan 

kepada peserta didik. Mempertimbangkan dari komentar dan saran validator 

bahwa peneliti tetap merevisi modul berbasis STAD menjadi lebih baik. 

 
2. Instrumen Tingkat Keterbacaan 

Instrumen tingkat keterbacaan digunakan untuk mengumpulkan data 

tentang kemampuan membaca (daya serap) peserta didik terhadap isi modul 

biologi yang menggunakan model pembelajaran tipe STAD. Instrumen tingkat 

keterbacaan digunakan saat peserta didik membaca atau menggunakan modul 

yang dikembangkan untuk dilihat tingkat keterbacaannya. 

Tabel 11. Aspek Keterbacaan Peserta Didik  

No Aspek 

Keterbacaan  a. Kesesuian materi dengan tipe STAD 
b. Materi yang disajikan dalam modul 
c. Bahasa dan kalimat 
d. Penyajian gambar, jenis huruf, dan pemilihan warna 

Validasi
Desain

Validasi
Materi

Validasi
Bahasa

Tahap pertama 73,33% 71% 80%

Tahap kedua 89,33%
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No Aspek 

e. Lembar kegiatan siswa  
f. Petunjuk modul  
g. Kemenarikan modul 
h. Kesesuian soal latihan pad amodul 
i. Kelengkapan pada materi modul 

 

3. Revisi 

Hasil pada validasii pengembangan modul pembelajaran materi evolusi kelas 

XII tipe soal HOTS dengan model pembelajaran Cooperative Learning Tipe 

Students Team Achievement Division (STAD) yang dilakukan oleh dosen 

validator dari ahli desain, materi, dan bahasa terdapat saran dan komentar yang 

selanjutnya dapat diperbaiki sesuai komentar dan saran yang diberikan agar 

produk yang dikembangkan layak digunakan untuk peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Berikut ini revisi dari beberapa ahli: 

a. Validasi Ahli Desain 

1) Cover 
Saran dan masukan ahli desain adanya penambahan sumber dari 

gambar yang dicantumkan pada cover dan keterangan SMA/MA pada kelas XII. 

Saran dosen validator bertujuan agar modul yang dikembangkan memiliki cover 

yang menarik dan jelas, sehingga mempermudah pembaca.  

 
 

a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 

Gambar 18. Cover sebelum dan sesudah 
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2) Gambar 
Saran dan masukan ahli desain adanya perbaikan gambar pada isi 

materi, hampir semua gambar tidak terlihat dengan jelas karena ukuran font nya 

kecil. Sehingga dosen validator memberikan saran untuk memperbesar ukuran 

gambar akan terlihat dengan jelas isi dari gambar tersebut dan mempermudah 

untuk dibaca. Salah satu perbaikan gambar ini mewakili semua revisi yang 

diberikan oleh dosen validator terkait ukuran gambar. 

 

 

 
a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 

Gambar 19. Gambar sebelum dan sesudah 
 

3) Petunjuk Soal Latihan 
Saran dan masukan ahli desain adanya penambahan petunjuk 

penggunaan soal latihan pada modul. Modul yang dikembangkan terdapat soal 

latihan diakhir materi, bertujuan untuk mengukur kemampuan peserta didik 

dalam memahami materi yang telah dipelajari dengan cara mengerjakan soal 

latihan tersebut. Pada awal pembuatan modul belum dicantumkan petunjuk, 

sehingga peserta didik atau pembaca akan sulit untuk memahami dan 

mengerjakan soal latihan tersebut. 
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a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 
Gambar 20. Petunjuk Soal Latihan sebelum dan sesudah 

 

4) Daftar Pustaka 
Saran dan masukan ahli desain adanya penambahan suber rujukan yang 

dicantumkan pada daftar pustaka. Sumber yang dicantumkan harus disesuaikan 

dengan apa yang sudah dicantumkan pada isi modul dari awal hingga akhir. 

Tujuannya agar pembaca atau peserta didik dapat menggunakan sumber 

dengan baik apabila ada kesulitan dalam pembelajaran. Daftar pustaka 

mempermudah peserta didik untuk mencari semua informasi yang sudah 

tercantum dalam modul. Isi dari daftar pustaka beraneka ragam, ada yang dari 

literatur buku, jurnal atau artikel, dan dari sumber google juga ada. Penulisan 

daftar pustaka dari masing-masing literatur tersebut berbeda-beda sehingga 

mempermudah peserta didik atau pembaca. 



66 
 

  
a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 

Gambar 21. Daftar Pustaka sebelum dan sesudah 
 

b. Validasi Ahli Materi 

1) Kesesuaian KI, KD 
Saran dan masukan ahli materi adanya penambahan keterangan soal 

HOTS, karena disesuaikan dengan judul modul yaitu berbasis soal HOTS. 

Kompetensi dasar dan indikator dapat dicantumkan soal HOTS agar lebih 

komunikatif dengan isi modul secara keseluruhan. Penyusunan kompetensi 

dasar melihat dari acuan kompetensi intinya, sedangkan penyusunan indikator 

dapat melihat dari acuan kompetensi dasarnya.  
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a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 
Gambar 22. KI dan KD sebelum dan sesudah 

 
2) Peta Konsep 

Saran dan masukan ahli materi adanya penambahan Mind Mapping. Mind 

Mapping adalah dapat membantu untuk menguraikan rincian dari materi evolusi 

tersebut dan memahami konsepnya secara menyeluruh. Mind Mapping 

membantu pembaca atau peserta didik dalam memahami materi yang ingin 

dipelajari. 

Definisi peta konsep adalah gambar yang menyajikan struktur konsep 

yakni keterkaitan di antara konsep dari gambaran yang mengemukakan 

hubungan yang bermakna antara konsep darimateri pelajaran yang dikaitkan 

dengan konjungsi sehingga membangun sebuah proposisi. Suatu peta konsep 

memakai pengingat visual sensorik dalam sebuah pola dari ide yang 

berhubungan untuk belajar, menyusun dan merancangkan. Dengan adanya peta 
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konsep bisa memunculkan ide yang otentik dan memudahkan dalam mengingat 

dibanding pencatatan biasa. 

  
a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 

Gambar 23. Peta Konsep sebelum dan sesudah 

 
3) Isi materi 

Saran dan masukan ahli materi adanya perbaikan kesalahan dalam 

penulisan yaitu penulisan Oksigen, Hidrogen, dan lain-lainnya. Hal tersebut tidak 

boleh dianggap sepele, karena penulisan tersebut dapat mempengaruhi 

kekonsistensian penulis modul materi evolusi yang dikembangkan. Tujuannya 

ketika ada pembaca atau penulis melihat isi modul tidak mengikuti kesalahan 

yang kita tuliskan pada isi modul. 
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a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 
Gambar 24. Cover sebelum dan sesudah 

 

4) Tugas Kelompok 
Saran dan masukan ahli materi adanya perbaikan kesalahan dalam 

penulisan yaitu penulisan petunjuk tugas kelompok. Modul evolusi yang 

dikembangkan dilengkapi dengan tugas kelompok, sehingga memberikan 

kesempatan kepada peserta didik dapat melakukan diskusi bersama teman 

sekelompoknya terkait materi yang sedang dipelajari. 
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a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 
Gambar 25. Tugas Kelompok sebelum dan sesudah 

 
c. Validasi Ahli Bahasa 

1) Kata Pengantar 

Saran dan masukan ahli bahasa adanya perbaikan pada penulisan kata 

pengantar. Penulisan kata pengantar tidak boleh untuk disepelakan. Saran dari 

dosen validator bahasa yaitu menghilangkan kata penghubung yang sekiranya 

tidak perlu dicantumkan terlalu banyak. Fungsi kata pengantar adalah 

mengantarkan pembaca atau peserta didik kepada uraian isi modul evolusi. Kata 

pengantar tidak hanya berfungsi sebagai media untuk menyampaikan rasa 

terimakasih dan rasa syukur. Tidak juga hanya memaparkan kelebihan dan 

kekurangan dari karya yang dibuat. Manfaat lain bagi pembaca, seperti 

memberikan gambaran tentang isi modul evolusi yang akan dibaca. Adanya kata 

pengantar diharapkan membuat pembaca lebih mudah untuk memahami isinya 

karena sudah dikenalkan terlebih dahulu melalui kata pengantar. 
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a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 

Gambar 26. Kata Pengantar sebelum dan sesudah 
 
2) Daftar Isi 

Saran dan masukan ahli bahasa adanya perbaikan penulisan pafe setup 

margin. Daftar yang terorganisir dari bab-bab, bagian-bagian dokumentasi dan 

seringkali di dalamnya memuat gambar-gambar dengan jelas dilabeli dengan 

nomor halaman. Pembaca harus dapat melihat halaman daftar isi, sehingga 

memungkinkan untuk pembaca melompat ke bagian atau sub-bagian yang 

relevan. Daftar isi harus mencantumkan semua materi depan, konten utama dan 

materi belakang, termasuk judul dan nomor halaman semua bab dan daftar 

pustaka.  

https://penelitianilmiah.com/dokumentasi/
https://penelitianilmiah.com/daftar-pustaka/
https://penelitianilmiah.com/daftar-pustaka/
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a. Sebelum Revisi b. Sesudah Revisi 

Gambar 27. Daftar Isi sebelum dan sesudah 
 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang diperoleh melalui pengujian angket dilakukan dengan 

cara tabulasi data, yaitu memasukkan data hasil angket. 

1. Teknik Analisis Data Angket 

Kegiatan dalam tahap analisis data meliputi: 

a. Mengolah data  

Mengolah data angket dengan cara mentabulasi data yang bertujuan untuk 

memberikan gambaran frekuensi dan kecenderungan dari setiap jawaban 

berdasarkan pertanyaan angket dan banyaknya sampel. Format respon 

pada uji ahli dan uji kelompok kecil dapat dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 12. Skala Respon Ahli dan Peserta Didik 

No. Keterangan untuk respon Skor 

1 Sangat setuju 5 

2 Setuju  4 

3 Kurang setuju 3 

4 Tidak setuju 2 

5 Sangat tidak setuju 1 

Sumber: Sugiyono (2014:135) 
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Tabulasi angket validasi ahli dan uji coba peserta didik dilihat pada Tabel 11. 
Tabel 13. Tabulasi Angket Validasi Ahli  

No Aspek Skor Rata-
rata 

Persentase 
(%) 

Ket. 

    

1. Desain     

2. Materi     

3. Bahasa     

Rata-rata 
kelayakan 

    

 
Tabel 14. Tabulasi Angket Uji Coba Peserta Didik 

No Aspek 

penilaian 

Skor  Rata-

rata 

Persen

tase 

(%) 

Ket. 

5 4 3 2 1 

1.          

Rata-rata 

kelayakan 

        

 
1) Menghitung persentase (%) jawaban angket pada setiap validator. 

Persentase dapat dihitung dengan rumus: 

Nilai 
Rata Rata  kor  alidasi

 umlah  kor Maksimal
  100% 

Sumber: Herdianawati (2013) 

2) Menafsirkan persentase angket untuk mengetahui kelayakan modul 

secara keseluruhan dapat dilihat dalam Tabel 13. 

Tabel 15. Kriteria Persentase Kelayakan 

Persentase Kriteria 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Sedang 

21% - 40% Buruk 

0%-20% Buruk sekali 

 Sumber: Riduwan dan Akdon (2010) 

b. Indikator Keberhasilan 

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah jika hasil dari setiap validasi 

yang didapat menunjukkan persentase ≥61% atau pada kriteria “baik” dan 

“sangat baik”. Hal ini menunjukkan bahwa Modul yang dikembangkan sudah 

layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Sedangkan, validasi yang 

menunjukkan persentase ≤61% atau pada kriteria “buruk” dan “buruk sekali” 

perlu dilakukan pengulangan atau revisi produk agar layak digunakan oleh 

peserta didik. 


